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Produktivitas Pedet Sapi Bali Dan Pedet Sapi Madura Ditinjau dari
- Ukurai Tubuh Seéjak Lahir Sampai Umur Empat Minggu

* E.Sulistyowati *. S. Arnita,R". Saefuddin, S°. E. Soetrisno®
Jurusan Peternakan. Faperta. Universitas Benghulu

Pendahuluan

Produktivitas temak ditentukan oleh faktor genetik dan lingkungan. Di Bengkulu Utara
terdapat dua sentra populasi, masing-masing sapi Bali (Kec. Kerkap) dan sapi Madura (Kec. Pondok
Kelapa). Untuk mengetahui produktivitas masing-masing perlu dilakukan evaluasi terhadap kinerja

+ pertumbuhan yang dicerminkan oleh ukuran lingkar dada, panjang badan, tinggi gumba, bobot badan,
dan pertambahan bobot badan pedet sapi Bali dan sapi Madura sejak lahir hingga wmur empat
minggu: Selanjutnya dilakukan analisis korelasi dan regresi untuk mengetahui hubungan antara
ukuran lincar pedet dan bobot badan serta umur dan bobot badan.

Bahan dan Metode

Penelitian ini dilakukan di dua tempat di Kabupaten Bengkulu Utara sebagai sentra populasi
sapi Bali dan di Kecamatan Kerkap sebagai pusat sapi Madura. Sampel yang digunakan berdasarkan
Ppurposive dengan batasan pedet lahir dari induk partus kedua sampai keempat. Dengan demikian
terdapat 15 ekor pedet sapi Bali dan 15 ekor pedet sapi Madura.

. Penimbangan bobot badan dan pengukuran lingkar dada, panjang badan dan tinggi gumpa
pada saat lahir, minggu kedua, dan minggu keempat. Analisis korelasi dan regresi dikerjakan
berdasarkan Lentner dan Bishop (1986).

Hasil vdal‘l Pembahasan
Rataan Ukuran Tubuh dan Bobot Badan Pedet Sapi Bali dan Pedet Sapi Madura dari lahir
hingga umur empat minggu disajikan dalam Tabel 1.

Tabel 1. Rataan Ukuran Tubuh dan Bobot Badan Pedet Sapi Bali dan Pedet Sapi Madura (lahir empat

TH an : Sapi Bali _ Sapi Madura ,
Lahir MG2 MG4 Lahir MG2 MG4

Bobot Badan (kg) 203+6,5' | A43:65, | 32,3508 17,4£0,9% 23,142, 7, 25,3+4,6°,

Lingkar Dada (cm) 834765 | B0L61 | 0605 | 600822,  658:47. | 6674,

Panjang Badan (cm) 367830 | 443138, | 520£1,7, 413+2, 13, 46,3£3,3", 41,7+4,0%,
Tinggj Gumpa (cm) 5T7487% | 643£31% | 68,1+3,1%, 61,6+2,8% 65,6+2,2°, 66,3+3,1°,
PBB (kg/ek/Ih) . 0,29 0,57 5 0,41 0,16

Keterangan : 1. Subskrip yang berbeda pada baris yang sama pada masing-masing bangsa sapi berbeda secara

signifikan (p< 0.05).
2. Supemskrip yang berbeda pada umur yang sama pada kedua bangsa sapi berbeda secara

signifikan (p< 0.05) .

Bobot badan lahir sapi Bali nyata (p< 0.05) lebih besar (3,0 kg) dari pada bobot lahir Sapi
Madura. Hal ini mendukung data dari Tillman (1981) bahwa bobot lahir sapi Bali lebih besar dari
pada sapi lainnya. Panjang badan dan lingkar dada sapi Bali bertambah besar (p< 0.05) dengan
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bertambahnya wmur. Pada sapi Madura bobot badan umur 4 minggy bertambah besar (p< 0.05). dari
pada umur sebelumnya. Selain hasil di atas secara umum tidak terdapat perbedaan yang berarti antar
bangsa pada ukuran dan umur masmg-masmg pedet.

Hasil analisa korelasi dan regresi antara ukuran tubuh dan bobot badan pedet disajikan pada
Tabel 2.

Tabel 2. Regresi Linier, Koefisieri Korelasi dan Koefisien Determinasi antara Ukuran Tubuh dan
Bobot Badan dan Antara Umur dan Bobot Badan Pedet.

Hubungan ‘ Pers Regresi R R’ P

Pedet Sapi Bali : o

BB (Y)>LDX) Y = -24,0099+0,7457x 0.9172 0,8413 <0,05
BB (Y)-PBX) Y =-9.0146+0,7823x 0,9819 0,9641 <0,01
BB (Y)-TG{X) = -43,0379+1,0841x 0,9404 0,8844 <0,05
BB (Y)-umur (X) - Y = 19,2697+0,4461x 0,9857 0,9716 <0,01
Padet Sapi Madura ;

BB (Y)-LD(X} Y= —50,1944+1,248:{ ' 0,9895 0,9791 <0,01
BB (Y)-PB(X) Y = -33,4247+1,2277x 0,9976 0,9952 <0,005
BB (Y)-TG(XD Y = 81,9397+1,6101x 0,9905 0,9811 <0,005

BB (Y)-umur (X) Y = 17,7515+0,2927x 0,9628 0,9655 C <005

Terdapat korelasi yang erat antara bobot badan dengan lingkar dada, panjang badan, tinggi
gumba, dan umur pedet pada kedua bangsa sapi. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Santoso dkk.
"{1989) pada sapi PO.

Kesxmpuhn

Hasil penemlan mi menunjukkan bobet }ahlr sapi Bali lebm besar dari sapt Madura. Pada
umur empat minggu panjang badan sapi Bali lebih besar dari sap1 Madura. Kinerja pertumbuhan pada
kedua bangsa pedet tersebut sama-sama mengarah ke panjang badan, tinggi gumba, dan terakhir
lingkar dada .
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